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Abstrak: Manajemen Kesiswaan meeupakan proses pendampingan pada peserta didik, dalam mengembangkan
kemampuan yang dimiliki peserta didik agar dapat berkembang secara maksimal. Tujuan peneitian ini adalah: (1)
menggali informasi pembinaan dan pengembangan manajemen kesiswaan di SMA Negeri Mojoagung Jombang.
(@). OSIS, (b) EKSTRAKURIKULER, (2). Menggali informaasi usaha-usaha yang dilakukan dalam upaya
meningkatkan pengelolaan kesiswaan SMA Negeri Mojoagung Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Karena penelitian ini mendeskripsikan dilakukan untuk lebih memahami dengan aktifitas
berdasarkan disipin ilmiah untuk mengumpulkan, mengelompokan, menganalisis, dan menafsirkan hubungan
antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan, dan rohani manusia guna menemukan deskripsi yang diperlukan.
Tekhnik pengumpulan data yang dalam penelitian ini meliputi (1) wawancara, (2) studi dokumentasi. Adapun
teknik untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi data. Teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian dan verivikasi data atau kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah (1) pembinaan dan pengembangan
manajemen Kkesiswaan ini adalah (1) pembinaan dan pengembangan manajemen kesiswaan di SMA Negeri
Mojoagung Jombang ini adalah: peranan penting dalam meningkatkan prestasi siswa karena tidak hanya bakat,
minat, dan kemampuan tetapi sebagai acuan. Pembinaan dilakukan melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan
dan fungsi-fungsi manajemen kesiswaan itu sendiri. (1) OSIS merupakan wadah untuk menampung aspirasi
kreatifitas siswa. (b) ekstrakurikuler kegiatan yang membantu menyalurkan serta mengembangkan kreatifitas
siswa, diharapkan akan membuat suasana belajar mengajar serta pembinaan, pengembangan siswa sudah
terprogram mempelajari pembinaan dan pengembangan sebagai manusia seutuhnya. (2) upaya peningkatan
peningkatan pembinaan dan pengembangan kesissaan di SMA Negeri Mojoagung Jombang (a) guna menunjang
keberhasilan siswa, bisa dilihat dari segi infrastruktur yang dikelola pihak manajemen sekolah yang mampu
mendukung minat dan bakat seluruh siswa, adanya pelatihan tingkat manajemen siswa seperti diadakan outbond
bagi pihak guru dan staf sekolah, pemberian motivasi kepada murid serta pemberian bekal yang matang untuk
pembinanya

Kata kunci: manajemen. Kesiswaan

Abstract: Student management is an advocation process on student, in developing ability that prossessed by
student in order to grow maximal. The purposes of this research are: 10 obtaining infomation concerning
development and elboration of student management on SMA Negeri Mojoagung Jombang. (a). OSIS, (b)
exstracurricular, 2) obtaining information concerning efforts that conducted to improve and student management
on SMA Negeri Mojoagung Jombang. This research applied descriptice qualitatitive approach. Since this research
describe to obtain understanding by activities based on scientific disciplines to collect, classify, analyze, and
interprete the relations of nature facts, society, behavior, and human spiritual to found necessary description. Data
collecting technique that applied in this research consisted of (10 interview, (2) dokumentation study. Data
validation technique using tiangulation data. Data analysis technique appliying data reduction, data presentation
and data verification or conclusion. Research result are : 1) the development and elaboration of student
management on SMA Neger Mojoagung Jombang are: important role in improve student achevement since not
menrely interest, talentn and ability but as a reference. Development conducted by prosess and manage based on
the order and management function itself. A) OSIS is a place to accomodate student creativity aspirations. B)
ekstracurricular is an activity that help to chanelling and development, student creativity, its expected will make
learning situation and development, stdent development already progammed to learn development and student
development as a humancompletely. 2) the effort to improve development and elaboration to student on SMA
Negeri Mojoagung Jombang are: (a) to support student success, it can be seen from infasructure that managed by
school management level training like outbond to teachers and school staff, presenting motivation to student and
mature preparation to facilitator.

Keywords: management, studenship.
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PENDAHULUAN

Manajemen kesiswaan sering diartikan
sebagai kegiatan-kegiatan yang bersangkutan
dengan masalah kesiswaan disekolah. Dengan
tujuan menata proses kesiswaan mulai dari
perekrutan, mengikuti pembelajaran sampai
dengan lulus sesuai dengan tujuan agar dapat
berlangsung secara efektif dan efisien. Rohiat
(manajemen sekolah 2008:25).

Secara garis besar program Kkegiatan
kesiswaan dapat dilakukan melalui dua jalur, (1)
kegiatan ekstrakurikuler dan (2) organisasi
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler  berfungsi
sebagai penunjang kegiatan intrakurikuler dan
ko-kurikuler. Menurut Kasan (2004), kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang
diselenggarakan diluar jam biasa dalam rangka
mengembangkan salah satu bidang pelajaran
yang diminati siswa seperti olahraga, kesenian
dan ketrampilan.

Mulyono (2008:78) :mengemukakan
bahwa manajemen kesiswaan adalah seluruh
proses kegiatan yang direncanakan dan
diusahakan secara sengaja seerta pembinaan
secara kontinu terhadap seluruh siswa (dalam
lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar
dapat mengikuti proses belajar mengajar secara
efektif dan efisien.

Manajemen kesiswaan sendiri memiliki
arti  bahwa pengarahan dan wupaya yang
diberikan oleh siswa yang berhubungan dengan
seluruh kegiatan yang dibutuhkan (layanan)
kesiswaan itu sendiri mulai dari diterima siswa
masuk sekolah (input), mengikuti proses
pendidikan yang ada disekolah mulai dari intra
maupun ekstrakurikuler di lembaga sekolah
sampai saat siswa meninggalkan sekolah yaitu
mutasi ataupun karena sudah lulus/tamat
mengikuti pendidikan pada sekolahan.

Langkah berikutnya dalam manajemen
kesiswaan adalah melakukan pembinaan dan
pengembangan terhadap siswa. Pembinaan dan
pengembangan siswa dilakukan agar anak
mendapat  bermacam-macam  pengalaman
belajar untuk bekal kehidupannya di masa yang
akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan
atau pengalaman belajar ini, siswa harus
melakukan bermacam-macam kegiatan.
Lembaga  pendidikan  (sekolah)  dalam
pembinaan dan pengembangan siswa, biasanya
melakukan kegiatan yang disebut dengan
kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.

kegiatan  ekstrakurikuler — merupakan
kegiatan siswa yang dilaksanakan diluar
ketentuan yang telah ada didalam kurikulum.
Kegiatan ekstrakurikuler ini biasanya terbentuk
berdasarkan bakat dan minat yang dimiliki ole

peserta didik. Setiap siswa tidak harus
mengikuti semua kegiatan ekstrakurikuler. la
bisa memilih kegiatan mana yang dapat
mengembangkan kemampuan dirinya. Bisa
dikatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini
merupakan wadah kegiatan siswa diluar
pelajaran atau diluar kegiatan kurikuler. Contoh
kegiatan ekstrakurikuler: OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah), ROHIS (Rohani Islam),
kelompok Karate, Kelompok silat, kelompok
basket, pramuka, kelompok teater, Palang
Merah Remaja, dan Lain-Lain (Tim Dosen
Administrasi Pendidikan UP1 2009:212).

Dalam  kegiatan  pembinaan  dan
pengembangan inilah siswa diproses untuk
menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan
tujuan  pendidikan. Bakat, minat dan
kemampuan siswa harus ditumbuhkembangkan
secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler. Dalam manajemen kesiswaan,
tidak boleh ada anggapan bahwa kegiatan
kurikuer  lebih  penting dari  kegiatan
ekstrakurikuler atau sebaliknya. Kedua kegiatan
ini harus dilaksanakan karena saling menunjang
dalam proses pembinan dan pengembangan
kemampuan siswa (Tim Dosen Administrasi
Pendidikan UPI 2009:212).

Keberhasilan pembinaan dan
pengembangan siswa diukur melalui proses
penilaian yang dilakukan oleh lembaga
pendidikan (oleh guru). Ukuran yang sering
digunakan adalah naik kelas dan tidak naik kelas
bagi siswa yang belum mencapai tingkat akhir
serta lulus dan tidak lulus bagi siswa ditingkat
akhir sebuah lembaga pendidikan (sekolah).
penilaian yang dlakukan oleh guru tentu saja
didasarkan  prinsip-prinsip  penilaian  yang
berlaku di lembaga pendidikan (sekolah)
tersebut. (Tim Dosen Administrasi Pendidikan
UPI 2009:212).

Untuk mencapai prestasi belajar siswa
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu
diperhatikan beberapa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar antara lain:
faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor
intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa
adalah (faktor eksternal). Faktor-faktor yang
berasal dari luar diri anak antara lain adalah
faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan
sebagainya (Mulyasa 2007:87).

Faktor yang terdapat dalam diri siswa
(faktor intern) yaitu: kecerdasan, bakat, minat,
dan motivasi. Sedangkan faktor yang berasal
dari luar siswa adalah (faktor eksternal) yaitu
keadaan keluarga, keadaan sekolah dan
lingkungan masyarakat. (Tim Dosen
Administrasi Pendidikan UPI 2009:214).
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Untuk menjamin terlaksananya kegiatan
ekstrakurikuler berjalan dengan baik kepala
sekolah harus mengelolanya dengan baik. Hal-
hal yang dapat dilakukan: (1). Identifikasi
kegiatan  ekstrakurikuler, (2).  Menunjuk
koordinator untuk setiap kegiatan, (3). Meminta
setiap koordinator untuk menyusun program
kerja dan (4). Memantau pelaksanaannya.
(Samani, 1999).

Kegiatan siswa akan lebih baik jika
dikelola sendiri secara terarah dalam wadah
organisasi siswa. Tujuan diadakan organisasi
siswa adalah : (1). Memberi bekal ketrampilan,
kepemimpinan, daya Kkreasi, patriotisme dan
kepribadian yang luhur, (2). Melibatkan siswa
dalamproses  kehidupan  berbangsa  dan
bernegara, dan (3). Membina  siswa
berorganisasi untuk mengembangkan
kepemimpinan (Sahertian, 1985).

Uniknya dalam sekolah ini SMA Negeri
Mojoagung Jombang ini lebih diungulkan pada
pengembangan dan pembinaan
ekstrakurikulernya karena pembinaan
kesiswaannya yang bagus sehingga menjadi
menonjol  dalam  prestasi-prestasi  yang
didapatnya. Selain itu juga peningkatan bakat
dan minat siswa untuk mendalami dan
mempelajarinya dari pembimbing agar tidak
terjerumus ke hal yang tidak di inginkan.

Selain itu penyelenggaraan sekolah yang
bermutu perlu didukung oleh ketersediaan
segala sesuatu layanan yang dibutuhkan.
Dengan adanya perkembangan dalam dunia
pendidikan ini maka diperlukan melakukan
inovasi yang sesuai dengan pengembangan yang
lebih baik, agar dapat terealisasi dengan baik
dan benar serta tercapai tujuan yang akan
tercapai secara umum, agar terlaksana program
kegiatan manajemen kesiswaan tersebut. Perlu
adanya kesinambunngan dari semua pihak
sekolah yang ada.

Di SMA Negeri Mojoagung Jombang
ini juga ada pada proses pengembangan
kesiswaan bukan hanya guru dan staf
karyawannya sebagai penguat penggerak
kualitas manajemen kesiswaan, namun juga
mengokohkan eksistensi OSIS (Organisasi
Siswa Intra sekolah) dihadapa seluruh siswa
sebagai motor penggerak dan fasilitator kegiatan
siswa secara keseluruhan; meningkatkan
kemampuan managerial OSIS (Organisasi Siswa
Intra  sekolah) secara  mandiri  dalam
menyelenggarakan setiap kegiatan di
sekolah.OSIS sebagai daya tampung aspirasi
siswa.

Pembina OSIS (Organisasi Siswa Intra
sekolah)  membantu  membentuk  pribadi
pemimpin pada masing-masing anggota OSIS
(Organisasi  Siswa Intra  sekolah) serta
membekali siswa untuk berusaha memahami
sikap demokratis dan pengalaman bagi siswa
mengenai mekanisme kerja organisasi, selain itu
memberikan pengertian bahwa  OSIS
(Organisasi  Siswa Intra sekolah) merupakan
wadah dan induk serta evaluator bagi
pengembangan ekstrakurikuler.

Di SMA Negeri Mojoagung Jombang
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dan
berfungsi menjadi perwakilan siswa. Oleh
karena itu pengurus terdiri dari para siswa yang
dipilih dari para siswa yang dipilih atas dasar
kemampuan dalam memimpin. Jadi kepala
sekolah dapat memanfaatkan organisasi siswa
untuk menunjang pembinaan siswa secara
keseluruhan. Atas dasar itu, organisasi siswa
akan diorganisasikan dengan baik.

Dengan demikian, OSIS diarahkan
untuk berjalan sebagaimana layaknya organisasi
sebenarnya, yang gunanya untuk dialami siswa
karena pada akhirnya nanti mereka akan hidup
dimasyarakat.

Dari latar belakang diatas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: Manajemen Kesiswaan di SMA Negeri
Mojoagung Jombang, dengan harapan dapat
memberikan masukan sekaligus kontribusi
positif bagi sekolah dalam menegelola dibidang
kesiswaan untuk menyongsong sekolah yang
berkualitas dan memberikan bekal siswa agar
memiliki wawasan yang lebih luas. Seiring
dengan perkembangan pendidikan yang ada
pada tuntutan jaman serta mampu mewarnai
kompetisi global yang semakin maju.

Berdasarkan latar belakang di atas yang
menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana
manajemen peserta didik di sekolah untuk dapat
menciptakan manajemen yang baik antara
sekolah dan masyarakat. Selanjutnya
manajemen peserta didik tersebut  menjadi
sebuah fokus penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Pembinaan dan pengembangan manajemen
kesiswaan

a. Osis

b. Ekstrakurikuler

2.Usaha-usaha yang dilakukan dalam upaya
peningkatan pengelolaan kesiswaan SMA
Negeri Mojoagung Jombang.

Tim Dosen Administrasi Pendidikan
UPI (2009:205) menyatakan
bahwa“Manajemen  kesiswaan atau  pupil
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personnel administration adalah layanan yang
memusatkan  perhatian pada pengaturan,
pengawasan, dan layanan siswa dikelas dan di
luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran,
layanan individuan seperti pengembangan
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan
sampai matang di sekolah”.

Dapat dikatakan bahwa manajemen
kesiswaan sangatlah penting untuk layanan
siswa untuk memajukan mutu sekolah menjadi
lebih baik lagi dari kelas maupun luar kelas
mulai dari pengenalan siswa, pengembangan
sampai siswa siap untuk mengikuti kegiatan
disekolah.

Knezevich (Tim Dosen Administrasi
Pendidikan ~ UPI, 2009:205) mengartikan
manajemen kesiswaan juga dapat diartikan
sebagai usaha pengaturan terhadap peserta didik
mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah
sampai dengan lulus sekolah. dengan demikian,
manajemen kesiswaan bukan hanya dalam
bentuk kegiatan-kegiatan pencatatan peserta
didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas,
yang secara operasional dapat digunakan untuk
membantu kelancaran-kelancaran dalam upaya
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
melalui proses pendidikan.

Arikunto dan Yuliana (2008:57)
mengatakan pula bahwa manajemen kesiswaan
merupakan kegiatan pencatatan siswa mulai dari
proses penerimaan hingga siswa tersebut lulus
dari sekolah disebabkan karena tamat atau sebab
lain”.

Menurut Rohiat (2010:25) menyatakan
bahwa “manajemen kesiswaan merupakan
kegiatan-kegiatan yang bersangkutan dengan
masalah kesiswaan disekolah”.

Sedangkan menurut Mulyasa (2003),
Manajemen Kesiswaan adalah penataan dan
pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan
dengan peserta didik, mulai dari masuk sampai
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari
sekolah.  manajemen  kesiswaan  dengan
demikian bukan hanya berbentuk pencatatan
data peserta didik, melainkan meliputi pula
aspek yang lebih luas yang secara operasional
dapat membantu upaya pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik melalui proses
pedidikan disekolah.

Menurut Kasan (2004), Manajemen
kesiswaan tidak terbatas pada kegiatan siswa
selama proses pendidikan, lebih dari itu
manajemen kesiswaan adalah keseluruhan
proses penyelenggaraan usaha kerjasama dalam
bidang rangka pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan sekolah.

Tujuan Manajemen Kesiswaan
Menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan

UPI (2009:206) menyatakan: Tujuan
manajemen  kesiswaan  adalah  mengatur
kegiatan-kegiatan siswa agar kegiatan-kegiatan
tersebut menunjang proses pembelajaran di
lembaga pendidikan sekolah lebih lanjut. Proses
pembelajaran di lembaga sekolah dapat berjalan
lancar, tertib dan teratur sehingga dapat
memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan

sekolah dan tujuan pendidikan  secara
keseluruhan.”.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode
penelitian  kualitatif sedangkan pendekatan
penelitiannya adalah  penelitian  deskriptif

kualitatif. Data yang diperoleh dari penelitian
berupa  profil sekolah, foto-foto yang
berhubungan dengan kegiatan bagian kesiswaan,
dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan beberapa informan yang
berdasarkan dengan fokus penelitian. Teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), dan dokumentasi. Data
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
yang dapat memberikan informasi tentang
manajemen peserta didik di sekolah. Teknik
analisis data penelitian kualitatif ini dilakukan
secara wawancara. Aktivitas dalam analisis data
pada penelitian ini adalah reduksi data,
penyajian data, dan simpulan. Pengecekan
keabsahan data merupakan pembuktian bahwa
apa yang telah dialami oleh peneliti sesuai
dengan apa yang sesungguhnya ada, serta
membandingkan hasil wawancara dari informan
satu dan dari informan lainnya. Untuk
mengetahui keabsahan data peneliti
menggunakan beberapa teknik, yaitu uji
kredibilitas yang dengan memperpanjang masa
penelitian wawancara dan dokumentasi di
lapangan, meningkatkan ketekunan berarti
melakukan pengamatan, triangulasi sumber dan
teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pembinaan dan pengembangan manajemen
kesiswaan di SMA Negeri Mojoagung Jombang

agar dapat membina dan mengawasi
kegiatan-kegiatan siswa agar terstruktur dan
dapat terlaksana dengan baik dan sesuai yang
diharapkan, yang melatarbelakangi dibentuknya
manajemen kesiswaan sekolah yang pertama
adalah adanya persaingan dunia pendidikan
terutama di sekolah swasta karena semakin
ketat. Sehingga pencitraan itu harus lebih
diutamakan. Karena bagaimanapun juga,
pencitraan ini akan berpengaruh kepada jumlah
siswa yang akan diterima. Kalau pencitraan kita
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jelek, maka otomatis untuk yang berkaitan
dengan penerimaan siswa baru maka akan
terjadi  penurunan. Yang kedua, proses
pengelolaan kesiswaan itu harus semakin baik,
kita harus banyak membina dan
menegembangkan dari berbagai segi
pembaharuan-pembaharuan,sesuai dengan
urutan dan tupoksi yang telah dibuat, sehingga
dengan pembaharuan dapat mengembangkan
sumber daya manusia, dalam hal ini sumber
daya manusia adalah pembimbing supaya bisa
tertingkatkan untuk membina siswa. Evaluasi
dengan laporan sesuai pembina masing-masing
kstrakurikuler, pengawasan langsung saat
pelaksanaan  kegiatan dan  mengevaluasi
kegiatan sebelumnya, memperbaiki kegiatan
yang baik. Kriteria pembina profesional dalam
pembinaannya, berprestasi dalam bidangnya,
memiliki kemampuan yang tajam, berwawasan
luas, alumni sekolah tersebut.

Hal ini sesuai dengan pernyataan TIM
Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2009: 211)
langkah  selanjutnya dalam  manajemen
kesiswaan adalah melakukan pembinaan dan
pengembangan  terhadap  siswa  adalah
melakukan pembinaan dan pengembangan
terhadap siswa. Pembinaan dan pengembangan
siswa dilakukan sehingga anak mendapatkan
bermacam-macam pengalaman belajar untuk
bekal kehidupan nanti yang akan datang. Untuk
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
belajar ini siswa harus melaksanakan berbagai
macam kegiatan. Lembaga sekolah dalam
pembinaan dan pengembangan siswa biasanya
melakukan kegiatan yang disebut dengan
kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler.

\Pendapat yang sama juga diungkapkan
olen Daryanto (2011: 67) pembinaan dan
pengembangan siswa seperti olahraga,
kesenian,  kegiatan-kegiatan  sosial  dan
sebagainya. Kegiatan ini merupakan kegiatan
kurikuler yaitu untuk menjamin adaptasi siswa
sekolahyang dapat menunjang proses belajar
dan engembangan siswa secara lebih efekfif.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler seperti
kegiatan diluar jam peajaran yaitu kegiatan,
pramuka, PMR, theater, OSIS, dll.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
pembinaan dan pengembangan kesiswaan di
SMA Negeri Mojoagung Jombang baik dan
terarah. Pembina sesuai dengan TUPOKSI dan
peraturan yang diberlakukan. Dari perencanaan,
pengelolaan berdasarkan urutan dan fungsi
hingga mencapai tujuan output yang baik.

a) OSIS

OSIS sebagai wadah atau tempat penyaluran
bakat dan minat dalam kehidupan berkelomppok
siswa dalam bekerja ama untuk mencapai tujuan

bersama, sedangkan tujuannya agar menjadi
wadah yang pelaksanaannya lebih bermutu yang
memiliki tujuan melatih siswa dalam bekerja
sama dan berorganisasi dengan aik dan
menjalankan kegiatan sekolah yang
berhubungan dengan siswa. OSIS vyang
bertanggung jawab atas seluruh pengelolaan,
pembinaan dan pengembangan organisasi siswa,
serta ketua OSIS dan anggota sebagai wadah
aspirasi siswa.

Hal ini seendapat dengan Menurut
pendapat Wahjosumidjo (1999), pengelolaan
Organisasi siswa sebagai berikut:

(1).pembina OSIS bertanggung jawab atas
seluruh pengelolaan, pembinaan, dan
pengembangan organisasi siswa, (2). Perwakilan
kelas bertugas memilih OSIS, mengajukan usul-
usul untuk dijadikan program kerja dan menilai
laporan pertanggung jawaban pada akhir masa
jabatan. Perwakilan kelas bertanggung jawab
langsung kepada pembina OSIS, (3). Pengurus
OSIS bertugas menyusun program kerja dan
menyampaikan laporan pertanggung jawaban
pada akhir masa jabatan.  Pengurus
bertanggungjawab langsung kepada perwakilan
kelas dan pembina OSIS. Pengurus OSIS
mempunyai masa kerja selama satu tahun
pelajaran. Pengembangan organisasi murid yang
efektif disekolah naik terhadap pendidikan dasar
maupun menengah harus dapat menjamin
partisipasi murid dalam program sekolah yang
bersangkutan, program pendidikan, program
pengabdian masyarakat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa:
pembinaan dan pengembangan OSIS di SMA
Negeri Mooagng Jombang bahwa peran OSIS
sangatlah diperlukan atau penting untuk dapat
menjadi wadah aspirasi bakat minat siswa, lebih
diawasi untuk pelaksanaan kegiatan yang
beerhubungan dngan OSIS, dan adanya
pemilihan pembina OSIS yang berkualitas untuk
membina dan membimbing siswa dan anggota
OslIs.

b) Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler menjadikan manusia yang utuh
dan siap untuk diterjunkan dimasyarakat dan
memberikan bekal yang matang dengan tujuan
yaitu mendukung perkembangan perkembangan
dan persiapan Kkarir, yakni bahwa kegiatan
ekstrakurikuler berfungsi untuk
mengembangkan persiapan Karir, yakni bahwa
kegiatan  ekstrakurikuler  berfungsi  untuk
mengembangkan persiapan Karir siswa melalui
pengembangan  diri, serta harus dapat
mengembangkan bakat dan minat vsiswa dalam
upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan
manusia seutuhnya. Dengan tujuan memberikan
nilai tambah personal sumber daya manusia dari
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masing-masing siswa dengan
mengaplikasikannya didalam kegiatan
ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat siswa
tersebut.

Hal ini sependapat dengan Menurut
pendapat Wahjosumidjo (1999), pengelolaan
Organisasi siswa sebagai berikut:

Eekstrakurikuler ini berbentuk berdasarkan
bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. Setiap
siswa tidak harus mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler. Siswa dapat memilih kegiatan
mana yang dapat mengembangkan kemampuan
dirinya. Bisa dikatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler ini merupakan wadah kegiatan
siswa diluar belajar atau diluar kegiatan
kurikuler. Contoh kegiatan ekstrakurikuler:
OSIS (organisasi Siswa Intra Sekolah), Rohis
(Rohani Islam), kelompok karate, kelompok
silat, kelompok basket, Pramuka, kelompok
Teater, dan lain-lain.

Hasil penelitian menunjukan bahwa:

Melalui ekstrakurikuler para siswa bisa
memupuk jiwa sportif dalam segala perlombaan
contohnya bola basket atau futsal, baik yang
digelar secara internal dengan sekolah lain,
ekstrakurikuler juga bisa mengajarkan anak
akan arti organisasi, walaupun dalam segala
yang kecil. Disana anak bisa belajar menjadi
pemimpin, pengurus, atau bahkan belajar
mengemas suatu acara yang menarik dalam
sebuah pameran ekskul. Banyak hal positif yang
dapat diperoleh siswa dengan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler.

Upaya peningkatan pengelolaa kesiswaan di
SMA Negeri Mojoagung Jombang

Pembinaan manajemen kesiswaan dalam
upaya menunjang keberhasilan yaitu sama-sama
mencoba untuk menjadi siswa lebih baik dan isa
menjadi pribadi yang dewasa selain itu juga
semua kegiatan manajemen kesiswaan haruslah
diupayakan untuk mempersatukan siswa yang
mempunyai keragaman latar belakang dan

punya banyak banyak perbedaan, selain itu juga 1.

kegiatan manajemen  haruslah  dipandang
sebagai upaya pengaturan terhadap pembinaan
siswa.

Penyelenggara harus mengacu pada
peraturan yang berlaku pada saatprogram
dilaksanakan, manajemen kesiswaan
mempunyai tujuan yang sama atau mendukung
terhadap tujuan manajemen sekolah secara
keseluruhan. Segala bentuk kegiatan manajemen
kesiswaan  haruslah  mengembang  misi
pendidikan dan dalam rangka mendidik siswa.

Prosesnya  menyusun perencanaan
menghasilkan program atau rencana kegiatan
siswa yang mencakup seluruh kegiatan para

harus 2.

siswa, yaitu meghasilkan standart dan target
prestasi siswa yang diharapkan, pengawasan
yang dilakukan yaitu dengan pengawasan
diarahkan pada penemuan fakta-fakta tentang
bagaimana tugas-tugas dijalankan.

Pengorganisasian yaitu pembagian tupoksi
kepada orang-orang yang terlibat, selanjutnya
tugasnya sebagai penggerak yang mendorong
para anggota untuk melaksanakan tugas-
tugasnya dengan penuh semangat dan motivasi
yang tinggi.

Hal ini sependapat dengan Menurut
pendapat Saherian, (1985) upaya peningkatan
manajemen kesiswaan sebagai berikut:

Implementasi manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan prestasi belajar
pendidikankegiatan siswa akan lebih baik jika
dikelola sendiri secara terarah dalam wadah
organisasi siswa. Tuuan diadakan orgaisasi
adalah : (1). Memberi bekal ketrampilan,
kepemimpinan, daya kreasi, patriotisme dan
kepribadian yang luhur, (20. Melibatkan siswa

dalam proses kehidupan berbangsa dan
bernegara, dan (3). Membina siswa
berorganisasi untuk mengembangkan

kepemimpinan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: upaya
peningkatan pengelolaan keiswaan di SMA
Negeri Mojoagung Jombang perlu melakukan
kerja sama antara kepala sekolah, wakil
kesiswaan, pembina OSIS dan Ekstrakurikuler
masing-masing bidang, serta OSIS sebagai
wadah aspirasi bakat dan minat siswa. Untuk
memberi bekal pengetahuan dan siap untuk
diarahkan kearah yang lebih fokus dan
berkembang sesuai bakat dan minat yang
mampu menjadi prestasi yang lebih baik.

PENUTUP
Simpulan

Dari apa yang telah diuraikan pada bab-bab
terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :
Pembinaan dan pengembangan manajemen
kesiswaan SMA Negeri Mojoagung Jombang

mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan prestasi siswa untuk
mengoptimalkan  bakat dan minat serta
kemampuan.

Pelaksanaan proses pembinaan dan

pengembangan kesiswaan dilakukan dengan
cara saling bekerja sama untuk memajukan dan
menjadikan mutu sekolah menjadi lebih
baik.Proses pembinaan pada siswa dilakukan
dengan pembinaan melakukan proses dan
dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi
manajemen kesiswaan itu sendiri.
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OSIS SMA  Negeri
merupakan wadah
pengembangan siswa.
Ekstrakulikuler adalah kegiatan yang membantu
menyalurkan serta mengembangkan kreatifitas
siswa,diharap dapat membuat suasana belajar
mengajar menjadi lebih kondusif serta proses
pembinaan dan pengembangan siswa dapat
berjalan sesuai dengan apa yang sudah
terprogram.Proses  dilakukan sesuai dengan
buku panduan,banyak hal positif yang dapat
diperoleh siswa dengan mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler.

Upaya-upaya peningkatan pengleolaan
kesiswaan SMA Negeri Mojoagung Jombang.
Peran aktif dari orangtua dirumah dan orangtua
disekolah yaitu walikelas sebagai orangtua asuh
saat disekolah, pelatihan tingkat manajemen
siswa seperti diadakan outbond bagi pihak guru
dan staff sekolah, pemberian motivasi kepada
murid serta pemberian bekal yang matang untuk
pembinaannya.

Mojoagung Jombang
pembinaaandan

Saran
Saran-saran yang dapat dikemukakan dalam

penelitian ini ditujukan kepada:

1. Kepala sekolah dalam proses pembinaan dan
pengembangan ikut berperan penting dan
meningkatkan kualitas dan mutu SMA
Negeri  Mojoagung Jombang,melakukan
keseluruhan pengawasan mengarah pada
pelaksanaan manajemen kesiswaan
khususnya dalam proses pembinaaan dan
pengembangan OSIS dan Ekstrakulikuler.

2. Wakil kesiswaaan dalam  manajemen
kesiswaan hendaklah menganalisis faktor-
faktor yang akan menghambat Kkegiatan
pelaksanaan dalam bidang pembinaan dan
pengembangan kesiwaan,sehingga faktor
penghambat keberhasilan suatu program
dapat diminimalisir dan nantinya
pelaksanaan kesiswaan berjalan dengan baik
dan lancar dan mempertahankan pendukung
bahkan diperbaiki kembali,

3. Pembina OSIS dan Pembina Ekstrakulikuler
hendaknya mempertahankan dan
meningkatkan inovasi untuk mendukung
proses pembinaaan dan pengembangan
kesiswaan,yang lebih tersusun dalam proker
serta mengawasi dari setiap kegiatan yang
dilaksanakn agar tidak terlepas dari tujuan
sekolah yaitu meningkatkan prestasi belajar
siswa dan pelaksanaan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan dan Sistem Pengujian
Berbasis Kompetensi (KBK) secara utuh dan
sesuai dengan konsep yang
benar,menyertakan guru dalam kegiatan
seminar, MGMP atau pelatihan-pelatiha yang

4. Untuk peneliti lain

lain sehingga dapat mengangkat dan
meningkatkan  sumber daya manusia
Indonesia dalam dunia pendidikan sehingga
guru bisa bekerja lebih professional,
memberikan pelajaran tambahan diluar jam
mengajar seperti bimbingsn belajar dan
bimbingan presatasi kepada siswa serta
penilaian pelaksanaan yang lebih bervariasi
sesuai bakat dan minat siswa yang
disesuaikan dengan visi misi sekolah untuk
mencapai tujuan yang berkualitas.

dapat  dijadikan
diaharapkan penelitian lain dapat dijadikan
bahan referensi dan informasi dan dapat
mengembangkan dan melaksanakan
penelitian sejenis dalam bidang manajemen
kesiswaan disekolah.

5. Dari hasil semua kegiatan pembinaan dan

pengembangan serta upaya-upaya yang
dilakukan baik secara wawancara dan
temuan-temuan yang ada dari Manajaemen
Kesiswaan OSIS dan Ekstrakulikulernya
perlu dipertahankan dan ditingkatkan
sebagai acuan SMA Negeri Mojoagung
Jomabang telah mengacu pada teori dan juga
telah  mengembangkan  inovasi-inovasi
berdasarkan teori.
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